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MOTIO

“ Janganlah Ralian menuntut ilmu untuk menyombongkannya terhadap

para ulama dan mengunggulkan diri dikalangan orang-orang bodoh dan

buruk perangai; Jangan pula untuk menampilkan diri dalam pertemuan

dan untuk menarik perhatian orang lain kepadamu. Barang siapa seperti
itu untuk menank perfiatian Repadamu. Barang siapa seperti itu baginya

neraka. ..neraka"

(HR At Tirmidzi — 1bnu Majah)

( Gema Insani Press, Tahun 1995)
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RINGKASAN

Leasing sebagai salah satu lembaga pembiayaan non bank merupakan salah
satu unsur yang menunjang pembangunan nasional. Walaupun telah lama ada di
dalam masyarakat, hingga saat im1 belum ada peraturan perundang-undangan yang
mengaturnya secara khusus. Leasing dapat memberikan beberapa kemudahan
pembiayaan kepada konsumen dalam menyediakan barang modal bagi perusahaan
dibandingkan dengan pembiayaan yang dilakukan oleh bank. Tetapi selain
kemudahan itu terdapat juga beberapa masalah yang timbul dan suatu perjanjian
leasing, yang tentunya memerlukan pemecahan berdasarkan hukum guna menjamin
kepastian hukum itu sendiri. Dasar hukum yang selama ini digunakan dalam
perjanjian leasing pada umumnya yaitu KUH Perdata pasal 1320 dan 1338 serta
klausula-klausula dalam perjanjian /easing itu sendiri. Perusahaan /leasing di
Indonesia banyak jumlahnya, salah satunya adalah PT. Orix Indonesia Finance
Cabang Surabaya (selanjutnya disebut sebagai PT.ORIF).

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi im1 adalah upaya hukum yang
dapat dilakukan oleh /lessor atas wanprestasi yang dilakukan oleh pihak /essee, serta
upaya hukum bagi /essor terhadap kondisi overmacht yang terjadi pada obyek
leasing. Penulisan mengenai lembaga keuangan non bank ini diharapkan dapat
memberikan masukan informasi bagi masyarakat mengenai perusahaan pembiayaan
pada umumnya dan perlindungan hukum bagi pihak /essor pada khususnya.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan normatif empiris yaitu yaitu suatu pendekatan masalah yang dilakukan
dimana si peneliti tidak saja berusaha mempelajar pasal-pasal perundang-undangan,
pandangan pendapat para ahli dan menguraikannya dalam skripsi atau karya
penelitian ilmiah, tetapi juga menggunakan bahan-bahan yang sifatnya normatif itu
dalam rangka mengolah dan menganalisa data-data dari laporan yang disajikan
sebagai pembahasan. Sumber data dalam penulisan ini terdiri dari sumber data primer
yakni merupakan data yang diperoleh melalui pengalna{an dan wawancara dengan
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pihak PT. ORIF cabang Surabaya, dan sumber data sekunder yakni merupakan data-
data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, sedangkan analisa data yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pembahasan yang bersifat
umum menuju kesimpulan vang bersifat khusus.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penyusunan skripsi ini adalah, dalam hal
terjadi wanprestasi yang dilakukan oleh pihak /lessee, lessor tidak langsung
menjatuhkan sanksi kepada /essee melainkan memberikan surat peringatan terlebih
dahulu sebanyak tiga kali, tetapi apabila lessee tetap tidak mempunyai itikad baik
untuk memenuhi perjanjian tersebut maka berdasarkan Pasal 20 ayat (2) Lampiran |
Pada Perjanjian Sewa Guna Usaha PT. ORIF, PT. ORIF selaku pihak /essor berhak
mengambil kembali barang modal miliknya yang berada di bawah kekuasaan pihak
lessee, tanpa harus menunjukkan surat pemberitahuan, keputusan pengadilan,
perintah peradilan atau proses hukum. Apabila terjadi kondisi kerusakan atau hilang
karena sebab apapun juga (kondisi overmacht), maka yang bertanggung jawab adalah
lessee. Untuk lebih memberikan perlindungan bagi PT. ORIF dan /essee, maka dapat
dilakukan upaya pengalihan risiko. Biasanya risiko tersebut dialihkan kepada
perusahaan asuransi atas perintah /essor yang tentu saja perusahaan asuransi tersebut
adalah perusahaan yang ditunjuk oleh /essor, dengan biaya premi yang ditanggung
oleh lessee, walaupun dalam asuransi tersebut diadakan atas nama lessor.

Adapun saran dari penyusun adalah, hendaknya /essor lebih berhati-hati dan
lebih teliti lagi terhadap calon /essee, supaya tidak memimbulkan kerugian bagi lessor.
Demikian juga bagi lessee selaku penyewaguna hendaknya selalu menepati segala
yang telah diperjanjikannya dengan /essor. Karena apabila lesse tidak menepati
perjanjian tersebut, maka dampak negatif yang ditimbulkan tidak hanya terjadi pada
lessor tetapi juga pada lessee. Sehingga kedua belah pihak akan mengalami kerugian.
Perjanjian /easing memerlukan adanya klausula-klausula yang mengatur tentang
asuransi. Sebab tidak seorangpun yang dapat menduga apa yang akan terjadi di hari
yang akan datang. Sehingga untuk keamanan kedua belah pihak, perusahaan asuransi
- sangat diperlukan dalam perjanjian /easing.
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